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ABSTRAK 
Luka diabetes merupakan salah satu yang menjadi masalah di indonesia. Bagi penderita diabetes melitus 

sangat memberikan dampak negatif dan jumlahnya semakin meningkat. Oleh karena itu salah satu 

kegiatan yang dapat diakui dalam menjaga stabilitas pada pasien diabetes mellitus. Sistematik review 

ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian terapi maggot/larva pada tahap debridement 

terhadap penyembuhan luka kaki diabetes mellitus. Database yang digunakan untuk mencari yaitu 

melalui Google Scholar, Proquest, Sciencedirect, antara tahun 2019 sampai dengan tahun 2024 

menggunakan PICO dengan kriteria inklusi yaitu studi terkait DFU untuk menentukan kata kunci yang 

digunakan. 

  

Kata kunci : luka kaki diabetes, terapi larva, terapi maggot, terapi maggot debridement 
 

ABSTRACT 
Diabetic wounds are a problem in Indonesia. For people suffering from diabetes mellitus, it has a very 

negative impact and the number is increasing. Therefore, it is one of the activities that can be recognized 

in maintaining stability in diabetes mellitus patients. This systematic review aims to determine the 

effectiveness of providing maggot/larva therapy at the debridement stage in healing diabetes mellitus 

foot wounds. The database used to search is via Google Scholar, Proquest, Sciencedirect, between 2019 

and 2024 using PICO with inclusion 2criteria, namely studies related to DFU to determine the 

keywords used. 
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PENDAHULUAN 

 

Luka kaki diabetes merupakan salah satu komplikasi dari penyakit diabetes. Komplikasi 

diabetes berkontribusi terhadap peningkatan risiko masalah kaki dan infeksi termasuk 

neuropati, penyakit pembuluh darah perifer dan imunokompromais : hiperglikemia 

mengganggu kemampuan leukosit khusus untuk menghancurkan bakteri. Urutan terjadinya 

luka kaki diabetes yang khas dimulai dengan cedera jaringan lunak pada kaki, pembentukan 

fisura di antara jari kaki atau di area kulit kering atau terbentuknya kapalan. Pasien dengan kaki 

yang tidak sensitif tidak merasakan cedera, yang mungkin bersifat termal, bahan kimia atau 

traumatis (Kraemer, 2022). 

Mayoritas  luka  kaki  diabetik  membutuhkan  debridement    untuk    mengangkat    

jaringan    terinfeksi  dan  nekrotik  untuk  mempercepat  proses   penyembuhan   luka. Belum   

ada   penelitian    prospektif    yang    mengevaluasi    frekuensi dan jenis tindakan debridement 

yang optimal untuk kasus ulkus kaki diabetic (Hutagalung et al., 2019). Maggot Therapy atau 

terapi belatung merupakan salah satu biotherapy yakni pengobatan dengan menggunakan 

organisme hidup. Pada saat ini maggot therapy (terapi belatung) dengan berbagai macam 

pendekatan digunakan untuk membersihkan dan menyembuhkan luka dengan tingkat 

keberhasilan yang tinggi (Nigam et al., 2006). Debridemen sering digunakan sebagai standar 

perawatan. Debridemen terdiri dari nonmekanis (autolitik, enzimatik) dan metode mekanis 

(debridemen tajam/bedah, debridemen basah hingga kering, lavage air bertekanan tinggi, 

ultrasonografi, dan terapi debridemen biosurgery/belatung). Debridemen digunakan untuk 
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menghilangkan jaringan yang tidak dapat hidup, untuk memfasilitasi penyembuhan luka, dan 

membantu mencegah dampak serius ini (Dayya et al., 2022) 

Pengobatan luka dengan menggunakan larva lalat  berkembang cepat di berbagai negara 

di seluruh dunia. Keuntungan-keuntungan terapi belatung, juga disebut terapi larva, dan terapi 

debridemen belatung, dan pembedahan makhluk hidup, termasuk khasiatnya dalam 

membersihkan jaringan nekrotik, terapi ini relatif lebih aman dan mudah. Faktor-faktor 

tersebut, bersama keuntungan lainnya seperti efisiensi, biaya yang murah dan keefektifan 

penggunaan dalam konteks infeksi resistensi antibiotika, telah bertanggungjawab dalam 

perkembangan penggunaan terapi belatung saat ini (Grassberger et al., 2013). 

Aplikasi terapi larva merupakan satu modalitas yang akan efektif dilaksanakan oleh tim 

multisiplin dalam artian dilaksanakan sebagai satu integrative care. Integrative care (perawatan 

integratif) menggabungkan praktik konvensional dan komplementer, berfokus pada kesehatan 

dan penyembuhan, memanfaatkan perawatan terbaik yang tersedia, mengenali tanggapan 

tubuh pasien, dan disampaikan oleh tim multidisiplin (Frisch & Rabinowitsch, 2019) 

Para ahli menyimpulkan ada tiga mekanisme aksi utama pada terapi belatung yakni : 

pembersihan luka (debridement), disinfeksi (disinfection) dan stimulasi pertumbuhan jaringan 

(growth stimulation) (Practice & Principles, 2022). Manfaat terapi belatung yang paling nyata 

adalah kemampuan belatung untuk membersihkan luka secara efektif dengan membuang 

jaringan nekrotik yang basah. Kajian yang sama oleh Nigam, Yamni et al (2006) menyebutkan 

bahwa debridement adalah penghilangan debris selular dan jaringan nekrotik non-viable dari 

dasar luka. Ini yang pertama, sebelum langkah penting penyembuhan dapat dimulai. 

Pegangkatan jaringan nekrotik bertujuan untuk mengurangi banyak bakteri dan juga 

mengurangi bau luka. Pengangkatan jaringan nekrotik, yang bertindak sebagai  substrat 

mikroba, juga dapat mengurangi risiko infeksi. 

Tujuan dari tinjauan sistematis (systematic review) ini adalah untuk mendeskripsikan 

efektivitas terapi larva pada tahap debridement yang berkontribusi pada penyembuhan luka 

kaki diabetes. 

 

METODE 

 
Metode yang di lakukan adalah metode systematic review dengan menggunakan prisma 

statement yang dilakukan pada bulan Februari – April 2024. Kriteria inklusi artikel adalah 

artikel tersebut harus dipublikasikan di jurnal antara Januari 2019 dan Februari 2024, harus 

dikaitkan dengan maggot terapi, harus pasien dewasa baik wanita maupun pria dengan luka 

kaki diabetes, harus menggunakan metode eksperimen, quasi eksperimen atau Randomized 

controlled trial, berbahasa Inggris. Kriteria eksklusi untuk artikel-artikel tersebut adalah 

artikel-artikel tersebut berupa commentaries, review document, qualitative studies dan case 

report.  

 

HASIL  
 

Dari 9429 artikel yang didapat (Gambar 1), 6 artikel yang dapat diambil untuk dilakukan 

sistematik review. Intervensi, waktu tindak lanjut, karakteristik sampel, metode penelitian, 

skala pengukuran dan hasil – hasilnya dirangkum dalam Tabel 1. Tabel dibawah menjelaskan 

tentang adanya persamaan dan perbedaan model secara teoritis yang digunakan dalam maggot 

terapi yang diberikan kepada pasien luka kaki diabetes dalam penyembuhan luka. 

 

Karakteristik Studi  
Penelitian berasal dari beberapa negara diantaranya Iran, Malaysia dan Turkey dengan  

tingkat layanan kesehatan yang berbeda. Penelitian dilakukan di Klinik Dr. Javaheri (Jafari et 
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al., 2022) , Rumah Sakit Universitas di Isfahan Iran (Siavash, MD et al., 2020), klinik Pusat 

Akademik Pendidikan, Kebudayaan dan Penelitian Universitas Ilmu Kedokteran Teheran Iran 

(Malekian et al., 2019), dua rumah sakit pendidikan (rumah sakit Imam Hossain dan Khatam-

AL-Anbia) di Shahroud Iran (Nezakati et al., 2020), University Malaya Medical Centre, 

Malaysia (Marimuthu et al., 2020) dan Unit Perawatan Luka Universitas Istanbul-Cerrahpaÿa, 

Pusat Penelitian dan Penerapan Pengobatan Tradisional dan Komplementer (Egribel et al., 

2022). 

 
Tabel 1.  Systematic Review Summary of Efektivitas Maggot Therapy Padasem Tahap 

Debridement pada Luka Kaki Diabetes 

*CG = control group IG = intervension group 

 
Tiga dari sembilan penelitian menggunakan desain penelitian randomized clinical trial 

(RCT), satu penelitian quasi eksperimen dan dua penelitan lain merupakan penelitian 

prospektif. Ukuran sampel berkisar antara 30 hingga 110 dalam deret waktu penelitian. Ukuran 

sampel terkecil di penelitian RCT adalah 25 sampel pada kelompok kontrol (CG) dan 25 

No Penulis dan 

Tahun 

Intervensi 

Waktu tindak lanjut 

Karakteristik 

sampel 

Metode penelitian 

Skala pengukuran 

 

Hasil 

1 (Jafari et al., 

2022) 

- Maggot 

terapi. 

- 60 Hari 

- n = 80 CG = 

40 IG = 40 

- Randomized 

clinical trial 

- Karakteristik 

bakteri, ukuran scar dan 

Erythrocyte Sedimentation 

Rate (ESR)  

Terapi larva efektif dalam 

penyembuhan luka diabetes. 

Ukuran luka setelah 

pengobatan larva lebih kecil 

daripada sebelumnya. 

2 (Siavash et al., 

2021) 

- Maggot 

therapy 

- 48 – 72 jam 

- n = 42 

 

- Quasi 

eksperiment 

- Luas permukaan 

luka, pembentukan 

jaringan granulasi 

meningkat dan waktu 

penyembuhan luka, 

perubahan jaringan 

nekrotik dan granulasi, dan 

efek samping terapi MDT 

MDT dianggap sebagai 

pengobatan yang efektif untuk 

DFU atipikal, yang tidak 

responsif terhadap terapi 

konvensional 

3 (Malekian et 

al., 2019) 

- Maggot 

terapi 

- 48 – 96 jam 

- n = 50 CG = 

25 IG = 25 

- Randomized 

clinical trial  

- Pengukuran 

jumlah bakteri, sekresi 

luka,  

Maggot terapi adalah 

pengobatan DFU yang aman 

dan efisien 

4 (Nezakati et 

al., 2020) 

- Maggot 

terapi 

- 48 – 72 jam 

- n = 90 CG = 

45 IG = 45 

- Randomized 

clinical trial 

- Penyembuhan 

luka, jenis infeksi dan 

pengurangan 

mikroorganisme 

Maggot terapi dapat secara 

signifikan meningkatkan 

tingkat penyembuhan luka 

5 (Marimuthu & 

Makhtar, 

2020) 

- Maggot 

terapi 

- 9 hari 

- n = 110 CG = 

55 IG = 55 

- Prospective 

controlled study 

- Ukuran luka, 

waktu debridement,  

MDT secara signifikan lebih 

efektif dibandingkan metode 

konvensional dalam 

pengobatan DFU 

6 (EGRİBEL et 

al., 2022) 

- Maggot 

terapi 

- 18 – 36 jam 

- n = 30 

- Prospektif 

- Analisis bakteri 

dan pembentukan biofilm 

Terapi dengan larva L. 

sericata, metode yang 

sederhana dan efektif, dapat 

mempercepat penyembuhan 

luka pembentuk biofilm 
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sampel pada kelompok intervensi (IG), sedangkan jumlah sampel terbesar adalah 45 sampel 

kelompok intervensi (IG) dan 45 sampel kelompok kontrol (CG).Ukuran sampel terbesar yaitu 

pada penelitian prospektif sebesar 110 sampel.  

 

Intervensi 

Intervensi yang dilakukan dalam penelitian tersebut menggunakan terapi maggot tunggal 

dan perlakuan konvensional dengan menggunakan larva Lucillia Sericata dan larva 

Luciliacuprina. Waktu tindak lanjut yang paling singkat yaitu 36 jam sedangkan waktu tindak 

lanjut terlama adalah 9 hari atau 108 jam.  

Semua penelitian melaporkan hasil maggot terapi, dimana lima dari enam penelitian 

menunjukkan efektifitas maggot terapi dalam penyembuhan luka kaki diabetes dan satu 

penelitian memberikan hasil maggot terapi adalah pengobatan yang aman dan efisien untuk 

luka kaki diabetes. Hasil di lihat dengan skala pengukuran karakteristik bakteri, ukuran skar, 

Erythrocyte Sedimentation Rate, luas permukaan luka, pembentukan jaringan granulasi yang 

meningkat, perubahan jaringan nekrotik, jumlah bakteri, sekresi luka, penyembuhan luka, jenis 

infeksi, pengurangan mikroorganisme, waktu debridemen, penurunan persentase pengelupasan 

jaringan dan pembentukan biofilm.  

 

PEMBAHASAN 

 

Sitematik review ini bertujuan untuk melihat efektifitas maggot terapi pada tahap 

debridement pada luka kaki diabetes. Seluruh intervensi menggunakan maggot terapi yaitu 

menggunakan larva Lucillia Sericata dan larva Luciliacuprina. Menurut (EGRİBEL et al., 

2022) terapi larva menggunakan larva Lucilia sericata, telah berhasil digunakan selama 

bertahun-tahun dalam menyembuhkan luka kronis dan luka yang sulit disembuhkan. Larva ini 

tidak membahayakan jaringan sehat, melarutkan jaringan nekrotik karena enzim yang 

dikeluarkannya dan mendisinfeksi luka dengan memakan, membunuh, dan menghentikan 

reproduksi mikroorganisme. Namun, tidak semua spesies lalat aman dan efektif untuk 

debridemen luka. Larva lalat hijau yang steril, Luciliasericata dan Luciliacuprina (Diptera: 

Calliphoridae) telah digunakan untuk debridemen luka kronis. Namun, sebagian besar 

penelitian maggot terapi menggunakan larva Luciliasericata yang banyak terdapat di Eropa 

(Marimuthu & Makhtar, 2020). 

Dari enam jurnal penelitian yang di review rata – rata memberikan hasil maggot terapi 

efektif dalam penyembuhan luka, ukuran luka mengecil, jumlah bakteri berkurang, terapi 

maggot juga efektif untuk DFU atipikal yang tidak responsive terhadap terapi konvensional, 

maggot terapi merupakan terapi yang aman, efisien dan dapat mempercepat penyembuhan luka 

dalam pembentukan biofilm. Hasil ini sesuai dengan mekanisme kerja larva 1. Allantoin 

terdapat dalam air liur larva, yang efektif melawan  berbagai macam bakteri. 2. Amonia, yang 

memiliki sifat antimikroba tinggi dan juga membuat pH luka 8 dan menyebabkan masalah 

dalam kolonisasi bakteri, dan mempercepat penyembuhan luka. 3. Di kepala larva, banyak juga 

bulu-bulu tajam yang bersentuhan fisik dengan mikroba menyebabkan kehancuran sebagian 

besar bakteri. 4. Larva mengeluarkan zat yang mirip dengan interleukin, mempercepat 

penyembuhan dan pembentukan luka dari fibroblast. 5. Larva banyak pergerakan, mereka 

memberikan pijatan lembut pada luka dan meningkatkan sirkulasi darah di luka. 6. Sinar-X 

tidak mempunyai pengaruh apa pun terhadap larva dan aktivitas larva, membuat lukanya 

mengecil dari waktu ke waktu, sementara itu dengan metode bedah, karena pengangkatan yang 

terinfeksi dan bagian nekrotik, sebagian jaringan sehat dihilangkan dokter bedah dan akhirnya 

lukanya semakin besar. 7. Larva menghancurkan jaringan mati dan mengaktifkan produksi 

hidup dan jaringan yang sehat. 8. Membersihkan luka dari bakteri, sekaligus tidak merusak 
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jaringan hidup dan sehat. 9. Larva memakan jaringan nekrotik dan terinfeksi kemudian 

mengeluarkan dari luka itu sendiri (Jafari et al., 2022). 

 

KESIMPULAN 
 

Metode debridement menggunakan terap maggot merupakan metode pengobatan yang 

cukup efektif dalam penyembuhan luka kaki diabetik, dari enam  artikel yang didapat ada 

beberapa manfaat dari terapi maggot/larva ini diantaranya mempercepat penyembuhan luka, 

mengurangi ukuran luka, mempercepat pertumbuhan granulasi, mengangkat jaringan mati, 

mengurangi pergantian balutan, dan biaya. 
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